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Abstrak

Antioksidan adalah senyawa yang mampu menghambat radikal bebas yang dapat menyebabkan penyakit dalam tubuh dan dapat
diisolasi dari tanaman. Benalu merupakan salah satu tanaman yang mengandung flavonoid, tanin, terpenoid dan alkaloid. Scurrula
ferruginea (Jack) Dans dengan inang kakao (Theobroma cacao) diasumsikan memiliki senyawa antioksidan. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat dan metanol dari daun Scurrula ferruginea, untuk menentukan
kelompok senyawa murni yang memiliki antioksidan dan untuk menentukan nilai 1C50 dari senyawa antioksidan murni. Metode
penelitian dimulai dengan persiapan sampel, ekstraksi, fraksinasi cair-cair, isolasi senyawa dengan kromatografi cair vakum dan
kromatografi kolom dan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi etil asetat
memiliki aktivitas kuat dan diikuti oleh fraksi n-heksan, sedangkan fraksi metanol memiliki aktivitas lemah. Isolat antioksidan aktif da-
lam fraksi n-heksan adalah senyawa H1 dan H2.1 dengan senyawa terpenoid. Sedangkan dalam fraksi etil asetat menghasilkan satu
senyawa aktif, E1.1. dengan kelas senyawa flavonoid. Hasil penentuan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan nilai
IC50 pada senyawa H1, H2.1 dan E1.1. masing-masing 127,46; 129.28 dan 92.3 ppm. Senyawa H1 dan H2.1. memiliki aktivitas anti-
oksidan sedang dan senyawa E1.1 memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.

Kata kunci: antioksidan, Scurrula ferruginea (Jack) Dans, kakao, ekstraksi, fraksinasi, DPPH, terpenoid, flavonoid

Abstract

Antioxidant is a compound that is able to inhibit free radicals that can cause disease in the body and can be isolated from plants.
Mistlotoe contain flavonoids, tannins, terpenoids and alkaloids. Scurrula ferruginea (Jack) Dans with cacao hosts (Theobroma
cacao) are assumed to have antioxidant compounds. This study purpose to determine the antioxidant activity of the nhexane, ethyl
acetate and methanol fractions from the Scurrula ferruginea mistletoe leaves, to determine the pure compound group that has an-
tioxidant and to determine the 1C50 values of the pure antioxidant compounds. The research method begins with sample prepara-
tion, extraction, liquid fractination method, isolation of compounds by vacuum liquid chromatography and column chromatog-
raphy and antioxidant activity tests using the DPPH method. This study shows that the ethyl acetate fraction has strong activity
and is followed by the n-hexane fraction, while the methanol fraction has weak activity. The active antioxidant isolates in the n-
hexane fraction are H1 and H2.1 isolates with terpenoid compounds. Whereas in the ethyl acetate fraction produces one active
isolate, E1.1. with a class of flavonoid compounds. The results of determining antioxidant activity by DPPH method showed IC50
values on compounds H1, H2.1 and E1.1. respectively 127.46; 129.28 and 92.3 ppm. H1 and H2.1 compounds. has moderate an-
tioxidant activity and compound E1.1 has strong antioxidant activity.
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1. Pendahuluan mulai dari tingkat sel. Menurut ~ Khaira (2010), radikal

Antioksidan merupakan senyawa yang diperlukan
oleh tubuh untuk menangkal radikal bebas yang berlebi-
han dengan cara menghambat reaksi oksidasi yang terjadi
(Kurniasih et al., 2015). Radikal bebas bersifat sangat
reaktif dan dapat menyebabkan stres oksidatif. Keadaan
ini dapat memicu terjadinya kerusakan di dalam tubuh

bebas merupakan molekul kimia yang sangat reaktif dan
menjadi penyebab dari penuaan dini dan penyakit-penyakit
seperti kanker, penyempitan pembuluh darah, penyakit
gangguan paru-paru, hati, ginjal, katarak, rematik dan dia-
betes.

Benalu merupakan tumbuhan yang tergolong hem-
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iparasit dimana sifat merugikannya ini menyebabka bena-
lu sering dibasmi masyarakat karena dianggap antiosidan
baru dengan cara mengisolasi senyawa akif dan ditentukan
akivitasnya yang terlihat pada nilai IC50. Karena menurut
Onay (2006), bahwa kandungan senyawa antioksidan pada
benalu dapat dipengaruhi mengganggu tanaman komer-
sial. Namun  dalam pengobatan tradisional dapat di-
manfaatkan sebagai penurun tekanan darah, obat batuk,
diabetes, panas diuretik, cacar, maag dan infeksi kulit
(Ameer et al., 2010 dan Artanti et al., 2012).

Benalu dapat mengandung senyaw metabolit
sekunder berupa senyawa fenolik, flavonoid, tanin, alka-
loid dan terpenoid (Lim et al., 2016). Scurrula ferruginea
merupakan salah satu  jenis  benalu berasal dari
famili Loranthaceae yaitu spesies sudah mulai diperb-
incangkan sebagai sumber baru bahan baku obat.

Penelitian Ameer et al. (2010), membuktikan
bahwa ekstrak metanol benalu Scurrula ferruginea dapa
menurunkan tekanan darah hipertensi, kanker. Fraks etil
asetatnya mengandung senyawa flavonol jenis kuersetin,
kuersitrin, dan glikosida 4-O asetilkuersitrin (Devehat et
al., 2002).oleh jenis tumbuhan inang. Le et al. (2014),
menegaskan bahwa tumbuhan inang yang berbeda secara
instrinsik memberikan sumber daya yang berbeda untuk
fisioligis benalu.

Marvibaigi et al. (2014), menyimpulkan bahwa
ekstrak aseton Scurrula ferruginea memiliki aktivitas an-
tioksidan. Salah satu inang benalu adalah tumbuhan kakao
(Theobroma cacao L.). Menurut Osman et al. (2004) dan
Supriyanto et al. (2014), kakao memproduksi senyawa
antioksidan yang bagus yaitu hampir sama dengan dengan
teh hijau dan aktivitas antioksidan senyawa pada Scurrula
ferruginea yang hidup menumpang pada tanaman kakao
dapat dijadikan sebagai objek untuk mendapakan senyawa
daunya adalah 20,31-36,86%.

Tujuan penelitian ini  adalah mengetahui aktivi-
tas antioksidan fraksi nheksan, etil asetat dan metanol air
dari daun benalu Scurrula ferruginea kakao, mengetahui
golongan senyawa murni yang mempunyai aktivitas anti-
oksidan dari fraksi aktif yang didapatkan dan menentukan
nilai 1C50 senyawa murni antioksidan dari daun benalu
Scurrula ferruginea kakao.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2019

sampai dengan Maret 2020. Pengambilan sampel dil-
akukakan di Muara Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten
Solok Provinsi Sumatera Barat. Studi fitokimia yang dil-
akukan bertempat di Laboratorium Genetika dan Biote-
knologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah botol vial, beaker
glass dengan berbagai ukuran, blander, buret, chamber,
corong pisah, gelas ukur, gunting, hair dryer, hot plate,
mikropipet, mikrotip, pensil, penggaris, pipet tetes, rotary
evaporator, pengaduk kaca, pipa kapiler, plat KLT, spek-
trofotometer UV, timbangan dan vorteks. Bahan yang
digunakan adalah aluminium foil, aquades, daun benalu
asetat, metanol, kapas, kertas saring, label, silica gel,
DPPH, larutan H2SO4 dan larutan DMSO..

2.3. METODA PENELITIAN
2.3.1. Preparasi sampel

Sampel yang digunakan adalah daun benalu
Scurrula ferruginea dari segala umur (muda, dewasa dan
tua) yang berkondisi bagus. Daun benalu Scurrula ferrugi-
nea diangin-anginkan hingga benar-benar kering. Daun
yang sudah kering dihaluskan sampai diperoleh serbuk
simplisia.

2.3.2. Ekstraksi

Metode ekstraksi menggunakan Metode maserasi.
Serbuk simplisia daun Scurrula ferruginea sebanyak 300
gram direndam dengan 1500 mL metanol dan dibiarkan
selama 2 hari sambil diaduk secara periodik. Setelah 2 x 24
jam dilakukan penyaringan ekstrak dari diuapkan dengan
menggunakan (KCV). Kolom awalnya diisi dengan silika
ampasnya sehingga diperoleh ekstrak metanol cair. Proses
maserasi diulang sampai 3 kali. Hasil penyaringan yang
diperoleh rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak
kental. Menurut Dahlia dan Hasnawati (2014), rendemen
ekstrak ekstrak kental metanol dapat dihitung dengan ru-
mus:

massa ekstrak
x 100%

Rendemen ekstrak (%) = 7. ccq simplisia
2.3.3. Fraksinasi Cair-Cair

Fraksinasi dilakukan menggunakan pelarut n-
heksana, etilasetat, dan metanol air. Ekstrak kental metanol
dilarutkan dalam methanol dan air dengan perbandingan
1:1 sebanyak 250 mL lalu dimasukkan ke dalam corong
pisah dengan kran tertutup. Lalu pelarut n-heksan dit-
ambahkan ke dalam larutan ekstrak, dikocok sampai ho-
mogen dan dicuci bersih dengan air kemudian
Hasil yang diperoleh kemudian digunakan adanya bercak
kuning yang timbul pada plat sebagai sampel penelitian
(Dini dan Darminto, 2012). Intensitas warna (Dahlia dan
Hasnawati, 2014). Kemudian kuning yang dihasilkan
setelah penyemprotan larutan DPPH disesuaikan dengan
standar kekuatan intensitas bercak oleh James et al. (2009),
bahwa intensitas warna kuning yang kuat diberi tanda
(+++), inetensitas sedang diberi tanda (++), intensitas
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lemah diberi tanda (+) dan tidak ada warna kuning dibei
tanda (-).

2.3.4. Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi dengan Laru-
tan DPPH

Aktivitas antioksidan ketiga fraksi kental (n-
heksan, etil asetat dan metanol) di analisis dengan
menggunakan KLT. Ketiga fraksi kental ditotolkan pada
plat KLT dan dielusi dengan eluen tertentu. Kemudian
plat KLT disemprot dengan larutan DPPH. Fraksi aktif
antioksidan akan menunjukkan gel yang dipadatkan hing-
ga memenuhi kolom sampai 3 cm. Fraksi kental sebe-
lumnya dicampur dengan silika gel hingga fraksi mem-
bentuk serbuk, kemudian dimasukkan kedalam kolom di
atas silika serta ditutup dengan kertas saring. Pemisahan
dilakukan menggunakan fase gerak gradien tertentu.

Masing-masing subfraksi yang didapatkan di-
pekatkan kembali hingga kental dengan rotary evaporator
dan dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan di semprot
dengan larutan DPPH. Subfraksi aktif ditunjukkan dengan
adanya bercak kekuningan pada plat. Subfraksi aktif yang
masih mengandung senyawa campuran dipisahkan kemba-
li dengan kromatografi kolom (Werdyani et al., 2019).

2.3.5. Kromatografi Cair Vakum dan Uji Aktivitas An-
tioksidan Subfraksi

Fraksi ~ kental yang didapat dipisahkan
menggunakan kromatografi cair vakum didiamkan hing-
ga terbentuk dua lapisan. Fraksi n-heksan pada lapisan
paling atas dipisahkan dari fraksi metanol air dengan
membuka kran corong pisah dan ditampung dalam botol,
kemudian diulangi sampai larutan bewarna bening.
Fraksinasi dilanjutkan dengan pelarut etil asetat dengan
perlakuan yang sama dengan n-heksan. Fraksi n- heksan,
fraksi etil asetat dan fraksi methanol kemudian diuapkan
dan dikentalkan menggunakan Rotary evaporator. Sehing-
ga diperoleh tiga fraksi kental (Salni et al., 2011).

2.3.6. Kromatografi Kolom

Subfraksi aktif yang masih mengandung campuran
beberapa senyawa dipisahkan dengan kromatograf kolom
sampai ditemukan senyawa dengan bercak tunggal pada
plat KLT. Pada pemisahan dengan kromatografi kolom,
silika gel disuspensikan terlebih dahulu dengan eluen 50
ml yang telah ditentukan dan dimasukkan ke dalam kolom
yang dasarnya telah disumbat kapas. Kolom dimampatkan
secara perlahan sehingga diperoleh kerapatan kolom yang
seragam. Subfraksi kental yang aktif dimasukan ke dalam
kolom dan dielusi dengan menggunakan metode gradien
atau penggunaan pelarut dengan perbandingan bertingkat.
Eluat yang keluar kemudian ditampung ke dalam botol

vial dan dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan me-
nyemprotkan larutan DPPH pada plat KLT yang mengan-
dung eluat yang akan diuji (Wati et al., 2017). Eluat aktif
yang masih mengandung campuran akan dipisahkan kem-
bali dengan kromatografi kolom hingga ditemukan senya-
wa dengan bercak tunggal.

2.3.7. Penentuan Golongan Senyawa Akif

Senyawa dengan noda tunggal dan memiliki ak-
tivitas antioksidan ditotolkan pada plat KLT dan dielusi
kembali dengan perbandingan pelarut tertentu di dalam
chamber. Plat kemudian di semprot dengan H.SO, 10%
dan dikeringkan diatas hot plate sehingga terbentuklah
bercak warna tertentu. Golongan senyawa yang ada
ditentukan berdasarkan warna bercak yang terbentuk
(Salni, 2011), kemudian dihitung nilai Retention factor
dari bercak yang timbul dengan rumus :

Jjarak yang ditempuh senyawa

Rf

jarak yang diempuh pelarut

2.3.8. Uji Antioksidan Senyawa Aktif dengan Metode
DPPH

Senyawa yang aktif diuji aktivitas antioksidannya
dengan metode DPPH. Larutan DPPH dibuat 0,1 mM
dengan melarutkan 3,94 mg DPPH di dalam 100 ml
metanol. Senyawa aktif yang akan diuji dibuat larutan
induknya sebanyak 2000 ppm dengan melarutkan 8 mg
sampel di dalam 4 ml DMSO. Kemudian larutan sampel
dibuat variasi konsentrasi menjadi 1000, 500, 250, 125
dan 62.5 ppm. Pengukuran daya antioksidan senyawa
aktif dilakukan dengan memipet 2 ml larutan sampel sen-
yawa aktif dari berbagai konsentrasi (1000, 500, 250, 125
dan 62.5 ppm) lalu masing-masing ditambahkan dengan
2 ml larutan DPPH 0,1 mM. Campuran larutan ini di-
homogenkan dengan menggunakan vorteks dan dibiarkan
di tempat gelap pada suhu kamar selama 30 menit (Ha-
sanah et al., 2017). Kemudian diukur absorbansinya pada
panjang gelombang maksimumnya. Hasil penetapan anti-
oksidan dibandingkan dengan vitamin C sebagai larutan
pembanding yang telah diberikan perlakuan yang sama
dengan sampel uji. Menurut Marvibaigi et al. (2014),
besarnya daya antioksidan dihitung dengan rumus :

% Inhibisi = Absorbansi kontrol - Absorbansi sampel x 100%

Absorbansi kontrol

2.4. Analisis Data Aktivitas Antioksidan

Penilitian ini dianalisis dengan menentukan nilai
inhibisi radikal DPPH dilanjutkan dengan menentukan
nilai 1Cso. Menurut Sulaeha et al. (2017), nilai 1Cso di-
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peroleh dengan membuat persamaan garis Yyang
menghubungkan antara log konsentrasi larutan uji mas-
ing-masing sampel (1000, 500, 250, 125 dan 62.5 ppm)
dan larutan pembanding dengan nilai probit. 1Cso di-
peroleh dengan menghitung konsentrasi larutan uji yang
bisa menghasilkan hambatan radikal bebas (% inhibisi)
sebesar 50 berdasarkan persamaan garis regresi linear
menggunakan persamaan y = ax + b. Dimanay = 50, a
adalah koefisien variable x, x adalah variable bebas dan
b adalah konstanta .

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Ekstraksi Daun Benalu Scurrula ferruginea
Ekstraksi daun  benalu  Scurrula  ferruginea

menghasilkan maserat berupa cairan berwarna coklat

gelap. Nilai rendemen ekstrak terlihat pada Tabel 4.1.

berikut ini:

Tabel 1. Berat ekstrak dan nilai rendemen ekstrak daun
benalu Scurrula ferruginea Jack (Dans)

Berat Simpisia Berat Ekstrak Rendemen
(gram) (gram) Ekstrak (%)
300 7 2,33

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa senyawa
kimia yang dapat ditarik selama proses maserasi dengan
tiga kali perendaman adalah sebesar 2,33 % dari total be-
rat simplisia. Angka ini menunjukan banyaknya kan-
dungan senyawa yang dapat larut pada pelarut metanol
yang bersifat polar. Menurut Rusli et al. (2015), pelarut
polar dapat melarutkan senyawa kimia yang bersifat polar,
semipolar dan non polar yang berada di dalam simplisia.

Ekstrak yang berisi senyawa pada tumbuhan dapat
tertarik keluar jaringan tumbuhan karena adanya perbe-
daan kondisi antara di dalam dan di luar sel. Menurut Wati
et al. (2017), perendaman sampel tumbuhan dengan
pelarut akan mengakibatkan pemecahan dinding dan
membran sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam
dan di luar sel, sehingga metabolit sekunder yang berada
di dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut.

3.2. Fraksinasi dan Uji Aktivitas An-
tioksidan Fraksi Daun Benalu Scurrula
ferruginea

Proses FCC ini menghasilkan tiga jenis fraksi yaitu
fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi metanol.
Fraksi n-heksan berwarna kekuningan, fraksi etil asetat
berwarna hijau kehitaman dan fraksi metanol berwarna
coklat.

Hasil

uji aktivitas antioksidan ketiga fraksi

kental daun benalu Scurrula ferruginea dengan laru-
tan DPPH terlihat pada Gambar 1. berikut ini:

@ (®) ()

Gambar 1. Hasil uji aktivitas antioksidan fraksi daun benalu Scurrula ferruginea
1(a) bercak kuning pada fraksi n-Heksan, 1,2(b) bercak kuning pada
fraksi Etil Asetat; 1,2(c) Fraksi metanol tidak menunjukkan bercak
kuning

Berdasarkan Gambar 1. diatas dapat diketahui bahwa
diantara ketiga fraksi daun benalu Scurrula ferruginea hasil
fraksinasi terdapat dua fraksi yang memiliki aktivitas anti-
oksidan yang lebih kuat secara berturutturut yaitu fraksi etil
asetat dan fraksi nheksan. Hal ini terjadi karena fraksi aktif
ini memiliki kemampuan untuk mengubah larutan DPPH
menjadi kekuningan. Menurut Dini dan Darminto (2012),
fraksi yang membentuk bercak kuning merupakan fraksi
yang menunjukan adanya aktivitas antioksidan.

Fraksi etil asetat memiliki bercak kuning yang lebih
kuat dibandingkan dengan fraksi n-heksan. Hal ini diduga
karena pelarut etil asetat dapat melarutkan senyawa fenolik
yang potensial sebagai antioksidan. Menurut Rondonuwu
et al. (2017), menunjukkan bahwa fraksi etil asetat yang
bersifat semi polar baik dalam mengekstrak senyawa
fenolik sehingga mempunyai kandungan total fenolik ting-
gi dan aktivitas antioksidan yang tinggi.

Tabel 2. Nilai Rf dan Aktivitas dari Fraksi Daun Benalu
Scurrula ferruginea

Fraksi Nilai Rf Keterangan
n-Heksan 1.0,85 1. +++
2.0,54 2.+
Etil Asetat 1.0,78 1 ++
2.0,34 2.+
Metanol
1.0,56 1.+
2.0,13 2.+

Keterangan : (+++) : kuat, (++) : sedang, (+) : lemah dan (-) : tidak ada bercak
(James et al., 2009)

Berdasarkan Tabel 2. pada fraksi nheksan terlihat
dua noda yang memiliki bercak kuning dengan nilai Rf
berturut-turut 0,85 dan 0,54 dimana senyawa pertama lebih
kuat dibandingkan senyawa kedua. Fraksi etil asetat lebih
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kuat aktivitasnya pada senyawa dengan nlai Rf 0,78 se-
dangkan noda pada fraksi metanol tidak menunjukkan
bercak kuning yang begitu jelas ketika disemprot dengan
DPPH.

Perbedaan nilai Rf terjadi karena adanya perbedaan
kepolaran senyawa yang dielusi menggunakan per-
bandingan pelarut tertentu. Adanya perbedaan nilai Rf ini
dapat menggambarkan karakteristik dari senyawa aktif
yang akan diisolasi. Menurut Asra et al. (2019), senyawa
yang memiliki nilai Rf yang lebih besar, berarti mempu-
nyai kepolaran yang lebih rendah, dikarenakan fase diam
bersifat polar. Senyawa yang lebih polar akan tertahan
kuat pada fase diam, sehingga membentuk nilai Rf yang
rendah.

3.3. Kromatografi Cair Vakum (KCV) Fraksi Aktif
Daun Benalu Scurrula ferruginea (Jack) Dans
Hasil pemisahan senyawa pada fraksi aktif n—
heksan dan etil asetat terlihat pada gambar dibawah ini:

(b)

@

Gambar 2. Hasil uji aktivitas antioksidan sub fraksi aktif daun benalu Scurrula
ferruginea dengan DPPH, (a) subfraksi n heksan
(b) subfraksi etil asetat

Nilai Rf dan aktivitas subfraksi nheksan dan etil
asetat terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Nilai Rf dan Aktivitas Antioksidan Subfraksi n-
Heksan Daun Benalu Scurrula ferruginea

Fraksi Sub Fraksi Nilai Rf

Aktivitas

1 0,85 ++

n-heksan 2 0,77 +
3 0,65 dan 0,49 0,36 + dan +

4 +

1 0,75 +++
Etil 2 0,77 dan 0,08 ++ dan +
asetat 3 0,77 dan 0,08 ++ dan +
4 ++ dan -

0,77 dan 0,08

Keterangan : (+++) : kuat, (++) : sedang, (+) : lemah
dan (-) : tidak ada bercak (James et al., 2009)

Terlihat pada Gambar 2(a) diatas bahwa terdapat
11 subfraksi dari fraksi aktif n-heksan yang didapat dari
tahapan kromatografi cair vakum yang kemudian disebut
subfraksi H1-H11. Terdapat 4 subfraksi aktif yang

menunjukkan bercak kuning ketika disemprotkan dengan
larutan DPPH yaitu subfraksi H1, H2, H3 dan H4. Gam-
bar 2(b) menunjukan adanya pemisahaan senyawa fraksi
etil asetat menjadi 7 subfraksi yang disebut E1-E7. 4
subfraksi diantaranya terdeteksi memiliki aktivitas anti-
oksidan seperti yang ditandai dengan lingkaran hitam.

Bercak kuning yang ditimbulkan setelah
penyemprotan DPPH menunjukan bahwa kedua fraksi ini
mengandung senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai
antioksidan. Menurut Yulian dan Safrijal (2018), adanya
interaksi antioksidan dengan DPPH akan menetralkan
karakter radikal bebas dari DPPH. Jika semua elektron
pada pada radikal bebas DPPH menjadi berpasangan
maka warna larutan berubah dari ungu tua menjadi kuning
terang.

Menurut Marcelinda et al. (2016), nheksan dapat
melarukan senyawa dengan kepolaran yang rendah, dian-
taranya golongan terpenoid dan alkaloid dan berpotensi
sebaai antioksidan. Sedangkan etil asetat dapat melarut-
kan senyawasenyawa yang berpotensi sebagai antioksidan
seperti golongan fenolik. Sesuai dengan penelitian Sem-
biring et al. (2016), menyatakan bahwa pelarut etil asetat
dapat menarik senyawa fenolik seperti flavonoid, tanin
serta golongan terpenoid dan saponin yang dapat berpo-
tensi sebagai antioksidan.

3.4. Isolasi Senyawa Subftaksi Aktif nHeksan dan Etil
Asetat Daun Benalu Scurrula ferruginea dan Uji
Aktivitas Antioksidannya

Hasil isolasi senyawa aktif antioksidan subfraksi ak-
tif n-heksan dan etil asetat daun benalu Scurrula ferruginea
diperoleh senyawa H1 dan H2.1. dan E1.1. Hasil uji aktivi-
tas anioksidan senyawa murni secara kualitatif dan
penggologan senyawa terlihat pada gambar berikut:

la 1b 2a 2b

Gambar 3. Profil kromatogram senyawa murni, senyawa H1 (1), senya-
wa H2.1 (2), senyawa E1.1 (3), setelah disemprot DPPH 0,2%,

(a), setelah disemprot H2S04 10% (b)

Karakteristik dari
terlihat pada tabel berikut:

masing-masing  senyawa
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Tabel 4. Karakteristik Senyawa Murni Senyawa H1, H2.1 dan E1.1

Senyawa Nilai Rf Warna bercak Golongan senyawa
H1 0,84 Ungu Terpenoid
H2.1 0,75 Biru Terpenoid
E1.1 0,71 Kuning Flavonoid

Golongan senyawa senyawa H1 dan H2.1 adalah
terpenoid atau steroid. Senyawa ini akan berwarna ungu
atau biru gelap ketika disemprot dengan larutan H>SO4
10%. Menurut Saifudin (2014), identifikasi terpenoid
menggunakan larutan asam sulfat menghasilkan warna
ungu, biru atau kuning. Sesuai dengan penelitian Ameer et
al. (2010), bahwa pada ekstrak metanol tumbuhan benalu
Scurrula ferruginea mengandung senyawa terpenoid.

Senyawa terpenoid dalam studi fitokimia memilki
akitivitas antioksidan karena mampu mendonorkan hi-
drogen pada radikal bebas DPPH sehingga menghambat
reakasi oksidasi pada molekul biologis di dalam tubuh.
Menurut Rusli et al. (2015), terpenoid terbukti mempu-
nyai potensi aktivitas antioksidan dan efek yang positif
melawan stress oksidatif di dalam mitokondria.
Penelitian tentang isolasi senyawa antioksidan pada fungi
endofit tumbuhan jeruju oleh Rahmaniah et al. (2019),
menyebutkan bahwa senyawa terpenoid memilki aktivi-
tas antioksidan yang kuat.

Senyawa E1.1. termasuk kedalam golongan sen-
yawa flavonoid dan memiliki nilai Rf sebesar 0,71. Fla-
vonoid menunjukkan warna kuning ketika diuji dengan
H2SO4. Menurut Lisi (2017), senyawa flavonoid diiden-
tifikasi mengunakan H,SOs membentuk warna kuning,
merah atau coklat yang sangat mencolok. Senyawa ini
termasuk kedalam senyawa polifenol dan memiliki ke-
mampuan sebagai peredam radikal bebas. Menurut
Devehat et al. (2002) senyawa jenis flavonoid merupakan
salah satu senyawa yang telah diisolasi pada fraksi etil
asetat dari ekstrak aseton air metanol benalu Scurrula
ferruginea. Menurut Marvibaigi et al. (2014) dan Ali et
al. (2013), pada ekstrak etanol dan metanol daun spesies
benalu dari genus Scurrula memiliki senyawa fenolik
yang berpotensi sebagai antioksidan.

3.7. Aktivitas Antioksidan Senyawa Akif Daun
Benalu Scurrula ferruginea

Berdasarkan tabel diatas menunjuakan bahwa senya-
wa H1 dan H2.1 memilik aktivtas antioksidan sedang
dengan nilai ICso berut-turut 127,46 dan 129,28 ppm. sen-
yawa E1.1 memilki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai
ICs0 92,3 ppm. Sedangkan asam askorbat sebagi larutan
pembanding antioksidan memiliki aktivitas antioksidan
sangat kuat dengan nilai ICso sebsear 0,61 ppm.

Uji aktivitas antioksidan senyawa murni aktif

dengan metode DPPH menggunakan alat spektrovotome-
ter UV terlihat pada tabel Nilai 1Cs berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Senyawa H1,
H2.1, E.1.1 dan Asam askorbat dengan Metode

DPPH
Sampel Nilai ICso (ppm) Aktivitas
H1 127,46 Sedang
H2.1. 129,28 Sedang
E1.1. 92,3 Kuat
Asam askorbat 0,61 Sangat kuat

Senyawa H1 dan H2.1 mengandung senyawa
terpenoid yang mampu mendonorkan hidrogen
pada radikal bebas DPPH sehingga meng-
hambat reakasi oksidasi pada molekul biologis di dalam
tubuh. Menurut Rusli et al. (2015), terpenoid terbukti
mempunyai potensi aktivitas antioksidan dan efek
yang positif melawan stress oksidatif di dalam mitokon-
dria. Nilai IC50 < 50 ppm menunjukkan sangat kuat,
51-100 pm kuat, 101-250 ppm sedang, 251 — 500 ppm
lemah, dan > 500 ppm tidak aktif (Molyneux 2004)

Senyawa E1.1 yang mengandung senyawa flavonoid
yang merupakan senyawa golongan fenolik yang mepunyai
gugus hidroksil sehingga sangat berpotensi inggi sebagai
sumber antioksidan. Senyawa flavonoid dapat berperanan
dalam mengatasi penyakit yang disebakan oleh radikal
bebas dengan mekanisme antioksidan. Menurut Bagchi et
al. (2003), flavonoid membantu menurunkan kadar koles-
terol plasma, menghambat oksidasi LDL, dan
mengaktifkan sintase nitrat oksida endotel untuk mencegah
adhesi dan agregasi platelet yang berkontribusi pada pem-
bentukan bekuan darah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat di-
ambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Fraksi n-heksan daun benalu Scurrula ferrugine mem-
iliki aktivitas antioksidan yang sedang dengan nilai Rf
0,85 dan fraksi Etil Asetat memiliki aktivitas antioksi-
dan kuat pada nilai Rf 0,78. Fraksi metanol memiliki
aktivitas yang lemah berdasarkan intensitas warna
bercak kuning pada plat KLT

2. Senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan dari
fraksi n-heksan daun benalu Scurrula ferruginea ada-
lah H1 dan H2.1 yang merupakan senyawa terpenoid
dan pada fraksi etil asetat adalah E1.1 yang merupa-
kan senyawa flavonoid

3. Senyawa H1 dan H2.1 memiliki nilai ICso 127,46 dan
129,28 ppm dengan aktivitas antioksidan sedang.
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Senyawa E1.1 memilki nilai ICso 92,3 ppm dengan
aktivitas antioksidan kuat.
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